
PEDOMAN WAWANCARA 

 

 

 

 

Nama  : 

Umur   : 

Alamat  : 

Agama  : 

Pekerjaan : 

Pendidikan : 

 

Untuk Pihak PT Bank BNI Syariah kantor cabang Banjarmasin 

1. Bagaimana mekanisme pengajuan pembiayaan murabahah yang diterapkan 

oleh PT Bank BNI Syariah kantor cabang Banjarmasin? 

2. Apakah ada kuota untuk nasabah yang ingin mengajukan pembiayaan? 

3. Apa saja jenis produk pembiayaan murabahah yang bisa difasilitasi? 

4. Apa saja syarat dan dokumen yang harus dilengkapi oleh nasabah? 

5. Produk pembiayaan murabahah apa yang biasanya paling sering diajukan 

oleh nasabah? 

6. Apakah di PT. Bank BNI Syariah kantor cabang Banjarmasin terdapat 

pembiayaan murabahah yang bermasalah? 

7. Bagaimana cara penyelesaian pembiayaan murabahah bermasalah tersebut? 

8. Faktor apa saja yang melatarbelakangi para nasabah terlambat untuk 

melakukan pembayaran sehingga menjumpai permasalahan? 



9. Bagian unit kerja apa di bank yang berwenang mengurusi penyelesaian 

pembiayaan bermasalah? 

10. Apa ada penggolongan bagian unit kerja terkait pembiayaan yang 

bermasalah? 

11. Apa saja keringanan yang diberikan bank kepada nasabah untuk membantu 

membayar cicilan ketika terjadi tunggakan? 

12. Berapa lama jangka waktu yang diperlukan untuk nasabah masuk kepada 

pembiayaan macet? 

13. Apa saja turunan dari permasalahan pembiayaan nasabah sebelum masuk 

kepada pembiayaan macet? 

14. Langkah apa saja yang dilakukan bank untuk mecegah nasabah mengalami 

tunggakan? 

15. Upaya apa yang dilakukan bank ketika nasabah sulit untuk ditemui atau 

dihubungi? 

16. Bagaimana proses pelunasan atau pembayaran hutang pembiayaan dari 

nasabah kepada bank? 

17. Apa PT. Bank BNI Syariah kantor cabang Banjarmasin menerapkan parate 

eksekusi dalam menyelesaikan pembiayaan yang bermasalah? 

18. Bagaimana bentuk pelaksanaan parate eksekusi yang dilakukan? 

19. Apa saja keperluan dokumen yang harus disiapkan oleh bank dalam 

melakukan parate eksekusi atau pelelangan umum jaminan? 

20. Apa saja bentuk lelang dari jaminan yang dimiliki oleh nasabah? 

21. Lelang jaminan apa yang dianggap lebih menguntungkan pihak bank? 



22. Bagaimana pihak bank menyikapi lelang internet yang sedang gencar 

dipromosikan oleh KPKNL? 

23. Apa pihak bank memerlukan persetujuan kembali kepada nasabah saat 

hendak mendaftarkan pelelangan? 

24. Bagaimana bentuk pemberitahuan dari bank agar nasabah mengetahui 

jaminan pembiayaannya akan dilelang? 

25. Bagaimana bentuk kelanjutan bank menyikapi pelunasan pembiayaan 

nasabah dari hasil lelang? 

26. Bagaimana pihak bank menyikap lelang jaminan yang tidak laku? 

27. Sejauh ini apa peranan parate ekesekusi sudah dapat mencover pembiayaan 

nasabah yang tertunggak? 

28. Apa parate eksekusi dianggap efektif dalam melunasi pembiayaan nasabah 

yang bermasalah? 

29. Apa saja kelemahan dari parate eksekusi sebagai salah satu bentuk 

penyelesaian pembiayaan bermasalah dari bank? 

30. Apa saja kelebihan dari parate eksekusi sebagai salah satu bentuk 

penyelesaian pembiayaan bermasalah dari bank? 

 

 

 

 

 

 



GAMBARAN UMUM PT BANK BNI SYARIAH 

 

1. Sejarah Singkat PT Bank BNI Syariah (Persero), Tbk. 

Tempaan krisis moneter tahun 1997 membuktikan ketangguhan sistem 

perbankan syariah. Prinsip syariah dengan 3 (tiga) pilarnya yaitu adil, transparan 

dan maslahat mampu menjawab kebutuhan masyarakat terhadap sistem perbankan 

yang lebih adil. Dengan berlandaskan pada Undang-Undang No. 10 Tahun 1998
1
, 

pada tanggal tanggal 29 April 2000, didirikan Unit Usaha Syariah (selanjutnya 

disingkat UUS) BNI dengan 5 (lima) kantor cabang di Yogyakarta, Malang, 

Pekalongan, Jepara dan Banjarmasin. Selanjutnya UUS BNI terus berkembang 

menjadi 28 (dua puluh delapan)kantor cabang dan 31 kantor cabang pembantu.  

Di samping itu nasabah juga dapat menikmati layanan syariah di kantor 

cabang BNI konvensional (office channelling) dengan lebih kurang 750 (tujuh 

ratus lima puluh) outlet yang tersebar di seluruh wilayah Indonesia. Di dalam 

pelaksanaan operasional perbankan, BNI Syariah tetap memperhatikan kepatuhan 

terhadap aspek syariah. Dengan Pengawas Syariah (selanjutnya disingkat DPS) 

yang saat ini diketuai oleh K.H. Ma'ruf Amin, semua produk BNI Syariah telah 

melalui pengujian dari DPS sehingga telah memenuhi aturan syariah. 

Di dalam corporate plan UUS BNI tahun 2000 ditetapkan bahwa status 

UUS bersifat temporer dan akan dilakukan spin off tahun 2009. Rencana tersebut 

terlaksana pada tanggal 19 Juni 2010 dengan beroperasinya BNI syariah sebagai 

Bank Umum Syariah (BUS). Realisasi waktu spin off bulan Juni 2010 tidak 
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 Undang-Undang No. 10 Tahun 1998 tentang Perubahan Atas Undang-Undang No. 7 

Tahun 1992 tentang Perbankan. 



terlepas dari faktor eksternal berupa aspek regulasi yang kondusif yaitu dengan 

diterbitkannya Undang-Undang No.19 Tahun 2008 tentang Surat Berharga 

Syariah Negara (SBSN) dan Undang-Undang No. 21 Tahun 2008 tentang 

Perbankan Syariah. Disamping itu, komitmen Pemerintah terhadap 

pengembangan perbankan syariah semakin kuat dan kesadaran terhadap 

keunggulan produk perbankan syariah juga semakin meningkat. Pada tahun 2003 

dilakukan penyusunan corporate plan UUS BNI yang di dalamnya termasuk 

rencana independensi pada tahun 2009-2010. Proses independensi BNI Syariah 

diperkuat dengan kebijakan otonomi khusus yang diberikan oleh BNI kepada 

UUS BNI pada tahun 2005. Pada tahun 2009, BNI membentuk Tim Implementasi 

Pembentukan Bank Umum Syariah, sehingga terbentuk PT Bank BNI Syariah 

yang efektif beroperasi sejak tanggal 19 Juni 2010. 

Pada tahun 2005 Proses Independensi BNI Syariah diperkuat dengan 

kebijakan otonomi khusus yang diberikan oleh BNI kepada UUS BNI. Pada tahun 

2009, BNI membentuk Tim implemenntasi Pembentukan Bank Umum Syariah. 

Selanjutnya UUS BNI terus berkembang hingga pada pertengahan tahun 2010 

telah memiliki 27 (dua puluh tujuh) kantor cabang dan 31 (tiga puluh satu) kantor 

cabang pembantu. 

Di samping itu, UUS BNI senantiasa mendapatkan dukungan teknologi 

informasi dan penggunaan jaringan saluran distribusi yang meliputi kantor cabang 

BNI, Jaringan ATM BNI, ATM Link serta ATM bersama, 24 jam layanan BNI 

Call dan juga internet banking. 



Bank Indonesia memberikan persetujuan prinsip untuk pendirian BNI 

Syariah dengan surat nomor 12/2/DPG/DPBS tanggal 8 Februari 2010 perihal izin 

prinsip pendirian PT Bank BNI Syariah. Pada tanggal 22 Maret 2010 telah 

ditandatangani Akta Nomor 159, Akta Pemisahan UUS PT. Bank Negara 

Indonesia (Persero) Tbk. ke dalam PT BNI Syariah dan Akta Nomor 160, Akta 

Pendirian PT Bank BNI Syariah yang keduanya dibuat di hadapan Aulia Taufani, 

sebagai pengganti dari Sutjipto, Notaris di Jakarta. Selanjutnya Akta Pendirian 

tersebut telah memperoleh pengesahaan melalui Keputusan Menteri Hukum dan 

Hak Asasi Manusia Republik Indonesia Nomor AHU-15574. AH.01.01, tanggal 

25 Maret 2010. Izin usaha diterbitkan oleh Bank Indonesia pada tanggal 21 Mei 

2010, melalui keputusan Gubernur Bank Indonesia Nomor 12/41/KEP.GBI/2010 

Tentang Pemberian Izin Usaha PT Bank BNI Syariah. Selanjutnya BNI Syariah 

efektif beroperasi pada tanggal 19 Juni 2010.
2
 

2. Visi dan Misi PT Bank BNI Syariah (Persero), Tbk. meliputi: 

a. Visi: Menjadi bank syariah pilihan masyarakat yang unggul dalam 

layanan dan kinerja. 

b. Misi: 

1) Memberikan kontribusi positif kepada masyarakat dan peduli pada 

kelestarian lingkungan.  

2) Memberikan solusi bagi masyarakat untuk kebutuhan jasa perbankan 

syariah. 
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Laba Pada PT. Bank BNI Syariah Cabang Makassar”, (Skripsi Sarjana, Fakultas Ekonomi dan 

Bisnis Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar, 2013), hlm. 46. 

 

 



3) Memberikan nilai investasi yang optimal bagi investor. 

4) Menciptakan wahana terbaik sebagai tempat kebanggaan untuk 

berkarya dan berprestasi bagi pegawai sebagai perwujudan ibadah. 

5) Menjadi acuan tata kelola perusahaan yang amanah. 

3. Tata Nilai dan Budaya Kerja BNI Syariah 

Dalam menjalankan kewajibannya yang berpedoman pada dasar hukum 

Syariah yaitu Alqurandan hadis, seluruh insan BNI Syariah juga memiliki tata 

nilai yang menjadi panduan dalam setiap perilakunya. Tata nilai ini dirumuskan 

dalam budaya kerja BNI Syariah yaitu Amanah dan Jamaah. Amanah adalah salah 

satu sifat wajib Rasulullah saw. yang secara harfiah berarti “dapat dipercaya”. 

Dalam budaya kerja BNI Syariah, amanah didefinisikan sebagai “Menjalankan 

tugas dan kewajiban dengan penuh tanggung jawab untuk memperoleh hasil yang 

optimal”. Nilai Amanah ini tercermin dalam perilaku utama insan BNI Syariah: 

a. Profesional dalam menjalankan tugas. 

b. Memegang teguh komitmen dan bertanggung jawab. 

c. Jujur, adil, dan dapat dipercaya. 

d. Menjadi teladan yang baik bagi lingkungan. 

e. Jamaah adalah perilaku kebersamaan umat Islam dalam menjalankan 

segala sesuatu yang sifatnya ibadah dengan mengutamakan kebersamaan 

dalam satu naungan kepemimpinan. Dalam budaya kerja BNI Syariah, 

Jamaah didefinisikan sebagai “Bersinergi dalam menjalankan tugas dan 

kewajiban”. Budaya ini dijabarkan dalam perilaku utama: 



f. Bekerja sama dalam kepemimpinan efektif secara rasional dan 

sistematis. 

g. Saling mengingatkan dengan santun. 

4. Struktur Organisasi Perusahaan 

Di Indonesia, setiap organisasi yang sangat sederhana maupun organisasi 

yang sangat luas dan kompleks, masalah penyusunan organisasi menjadi hal yang 

penting dan sangat diperlukan. Hal ini dilakukan agar setiap karyawan 

mengetahui tugasnya dan bertanggung jawab atas pekerjaanya masing-masing. 

Suatu organisasi yang jelas informasi sturukturnya biasanya digolongkan 

organisasi formal, sedangkan keorganisasian informasi terjadi dengan adanya 

jalinan hubungan kerja yang tidak ditetapkan dengan resmi dalam organisasi 

tersebut. Begitu pula dengan keorganisasian yang ada pada PT Bank BNI Syariah 

kantor cabang Banjarmasin yang merupakan unit usaha syariah BNI pertama di 

pulau Kalimantan. Dalam sebuah pemahaman umum, struktur organisasi setiap 

terdapat beberapa unsur, yaitu: 

a. Adanya sekelompok orang. 

b. Adanya sekolompok orang yang saling bekerja sama. 

c. Adanya suatu tujuan tertentu.  

d. Satu sama lain terkait secara formil. 

e. Mempunyai atasan dan bawahan. 

Untuk lebih jelasnya, akan digambarkan struktur organisasi Bank BNI 

Syariah kantor cabang Banjarmasin sebagai berikut
3
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INAYATI

BRANCH MANAGER

PJS

MUHAMMAD YUNIE

OPERATIONAL MANAGER

DIAN NATALIA SARI

BACK OFFICE HEAD

ARIPINOR

ADMINSTRATION 
ASST

TRAINEE

IIN 
RUSMALIYANTI

OPERATIONAL 
ASST

SRI WAHYUNINGSIH

CUSTOMER SERVICE 
HEAD

CUSTOMER SERVICE

1. LAILAN RIZKI SYARIF

2. NURUL KARIMAH

3. DEVINTA CHOLILA

TELLER

1.. DINA YULIANI

2. AYU LESTARI 
(TRAINEE)

3. WINDI WANDIYA 
PUTRI (TRAINEE)

MUHIBATUL RAIHANA

FINANCING ADM HEAD

AHYA REZQI AUFA

FINANCING ADM 
ASST

MELLIAWATI 
LILIANA

FINANCING ADM 
ASST

PGS

FIRDAUS SIRADJUDDIN

BUSINESS MANAGER

ISTI PRATIWI

SALES HEAD

PGS

ANDRI SAPUTRA

SALES OFFICER

SALES ASST

1. REZA PAISAL

2. AGUS PURWANTO

3.. DENY STIAWAN

AGUS ROFANDI

FUNDING HEAD

PGS

FUNDING ASST

1. AISYA NAJIHA

2. M. KHAIRYADI

3. ANETA RAKHMAWATI

PANJI 
AROHMAN

SFH

SME AO

1. M. AZALI AKBAR

2. RAKHMAD 
INDRA P.

JUNIOR SME AO

ABDUL RAHMAN

YUNI ASTUTI

PROCESSING 
HEAD

PGS

PROCESSING ASST

1. RIZQI HUMAIRA 
(PGS)

2. DIDIYANA

3. AKHMAD NAFARIN

COLLECTION ASST

1. GALIH ALMATIN S.

2. ANDRI HERMAWAN

AHMAD RIFAI  SULISTIYONO

BRANCH INTERNAL CONTROL

AZHARI  FAESAL

RECOVERI & REMEDIAL HEAD

M. KHARIS KURNIAWAN

RECOVERY & REMEDIAL 
ASST



 

SYARAT PENGAJUAN LELANG KE KPKNL 

 

 



 
 

 

PENGUMUMAN LELANG EKSEKUSI HAK TANGGUNGAN 

DI MEDIA CETAK 

 



 
 

RISALAH LELANG HAK TANGGUNGAN 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 



 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

FATWA DSN TENTANG MURABAHAH 

 

 



 
 

 

 

 



 
 

 

 

 



 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

 



 
 

FATWA DSN TENTANG AKAD  JUAL BELI MURABAHAH 

 

 



 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

 



 
 

 

 

 

 



 
 

 

 

 



 
 

 

 

 



 
 

 

 

 



 
 

FATWA DSN TENTANG PENYELESAIAN PIUTANG MURABAHAH 

BAGI NASABAH TIDAK MAMPU MEMBAYAR 
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FATWA DSN TENTANG RAHN TAJLISY 

 



 
 

 

 

 



 
 

 

 

 

 



 
 

 

 

 



 
 

FATWA DSN TENTANG PEMBIAYAAN YANG DISERTAI RAHN 
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 Pekerjaan  :  PNS Non Guru 

 Alamat   :  Sarua Permai, Jl. Gelatik No, 17, Pamulang 

 Ibu   :  Hj. Ery Irianty, S.Sos, M.Si 

       Pekerjaan  :  PNS Non Guru 

      Alamat   :  Sarua Permai, Jl. Gelatik No, 17, Pamulang  

10. Saudara (jumlah saudara) :  Maktal Gita Adiluhung (dua saudara) 

11. Suami/Isteri  : 

Nama Suami  :  Arie Nugraha Rahman, S.T. 

Pekerjaan   :  Wiraswasta 

Alamat   :  Komp. BCB, Jl. Cancer III No. 41, Banjarbaru 

12. Anak (jumlah anak) :  Algio Khalifa Athalla (satu anak) 

 

 

Banjarmasin, 18 Juli 2019 

Penulis, 

 

 

 

Mumpuni Gati Lintang 


